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.. dan aku mewasiatkan kepadanya (yang tersebut namanya di atas) untuk: selalu
bertakwa kepada Allah Swt. dalam kondisi sunyi dan khalayak ramai; dan selalu
berpegang teguh dalam persoalan ushul al-din (akidah) mengacu kepada paham
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah; selalu berpegang teguh dalam persoalan furu’
syariat menurut mazhab yang empat kecuali dalam persoalan berfatwa dan
menetapkan hukum. Dalam hal ini (berfatwa dan menetapkan hukum) menurut
mazhab yang dianut oleh para ulama al-fudhala di kalangan ulama al-syafi‘iyyah.
Alasannya disebabkan oleh keberadaan umat di Indonesia secara mayoritas
menganut mazhab tersebut ...

Syeikh Sulaiman Arrasuli

Sumber: Penggalan kalimat ini terpatri dalam ijazah Madrasah Tarbiyah
Islamiyyah (MTI). Petikan kalimat di atas merefleksikan tentang wasiat Syekh
Sulaiman Arrasuli kepada para muridnya. Wasiat yang disampakan terdiri dari
kondisi para murid agar senantiasa bertagwa kepada Allah di mana dan
bagaimanapun keadaannya, berpegang teguh memegang paham keagamaan
Ahlussunnah Waljama ah (Asy’ariyah dan al-Maturidiyah), dan di dalam beramal
(furu’ syariat) memakai salah satu mazhab yang empat kecuali di dalam berfatwa
dan menetapkan hukum. Untuk konteks terakhir, memakai fatwa dan ketetapan
hukum yang telah digariskan oleh para ulama Syafi iyah.
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ABSTRAK

Tafsir Risalat al-Qaul al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an merupakan karya tafsir
yang lahir dari tokoh Sunni yang eksis mendakwahkan ajaran-ajarannya. Tafsir ini
terdiri dari satu juz yakni Juz ‘Amma yang menggunakan bahasa Melayu
Minangkabau menggunakan aksara Arab Melayu Minangkabau. Tafsir ini lahir
sebagai respon terhadap dinamika ideologi di Minangkabau, berfungsi untuk
memperkuat posisi ideologisnya sebagai tokoh sentral Sunni. Dengan latar
belakang sosial dan historis yang kompleks, tafsir ini mencerminkan kepentingan
Arrasuli dalam mempertahankan ideologi Sunni di tengah persaingan dengan
kelompok lain. Apalagi penafsiran tersebut hadir di tengah gejolak ideologi besar
di Minangkabau pada abad ke-20. Penelitian ini bertujuan untuk melihat:
Pertama, bentuk Ekspresi ideologi Syekh Sulaiman Arrasuli dalam Tafsir Risa/at
al-Qaul al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an. Kedua, bagaimana narasi Kritik wacana
Syekh Sulaiman Arrasuli dalam Tafsir Risalat al-Qaul al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an. Ketiga, Bagaimana latar belakang kelahiran kritik wacana dalam Tafsir
Risdlat al-Qaul al-Bayan fi TafSir al-Qur’an?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan data primer Tafsir
Risalat al-Qaul al-Bayan fi TafSir al-Qur’an dan data pendukung lainya seperti
literatur-literatur, buku, Kitab, artikel yang bersifat kepustakaan. Untuk
membongkar wacana ideologi dalam tafsir al-Qaul al-Bayan penulis
menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairclough. Analisis ini membantu
dalam memahami representasi, relasi, dan identitas dalam teks tafsir.
Implementasi teori ini dilakukan melalui analisis mendalam terhadap teks tafsir
untuk mengidentifikasi ekspresi ideologi dan kritik wacana yang terkandung di
dalamnya serta melihat dimensi praktik diskursif dan praktik sosial untuk melihat
apa yang melatarbelakangi terbentuknya wacana ideologi keagamaan dalam tafsir
al-Qaul al-Bayankarya Syekh Sulaiman Arrasuli.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
Pertama, Ekspresi ideologi dalam tafsir a/-Qaul al-Bayan karya Syekh Sulaiman
Arrasuli secara eksplisit menampakkan ideologi Sunni dalam menafsirkan ayat
Qs. An-Nass. Melalui analisis yang mendalam terhadap teks tafsir terungkap
bahwa Arrasuli dengan teliti mengartikulasikan dan menerapkan prinsip-prinsip
ideologi tersebut dalam menafsirkan Al-Quran. Kedua, narasi wacana ideologi
Arrasuli terlihat pada tiga hal: 1) Wacana ideologi Ahmadiyah di Minangkabau;
2) Wacana Sosial Budaya Masyarakat Minangkabau; 3) Respon Inyiak Canduang
terhadap Interpretasi Kaum mudo. Ketiga, latar belakang kelahiran wacana
ideologi Inyiak Canduang disebabkan faktor-faktor historis, sosial, dan intelektual
teridentifikasi memainkan peran penting dalam pembentukan wacana ideologi
dalam tafsir al-Qaul al-Bayan.

Kata Kunci: Wacana ldeologi, Tafsir Risalat al-Qaul al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’dn, Syekh Sulaiman Arrasuli, dan Minangkabau.
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ABSTRACK

Tafsir Risalat al-Qaul al-Baydn fi Tafsir al-Quran is a work of
interpretation that was born from Sunni figures who were present to preach their
teachings. This tafsir consists of one juz, namely Juz 'Amma, which uses
Minangkabau Malay using Minangkabau Malay Arabic script. This interpretation
was born as a response to the ideological dynamics in Minangkabau which served
to strengthen his ideological position as a central Sunni figure. With a complex
social and historical background, this interpretation reflects Arrasuli's interest in
maintaining Sunni ideology amidst competition with other groups. Moreover, this
interpretation was present in the midst of great ideological turmoil in
Minangkabau in the 20th century. This study aims to see: First, the form of Sheikh
Sulaiman Arrasuli's ideological expression in the Tafsir Risalat al-Qaul al-Bayan
fi Tafsir al-Qur’an. Second, how is the narrative of the discourse criticism of
Sheikh Sulaiman Arrasuli in the Tafsir Risalat al-Qaul al-Bayan fi TafSir al-
Qur’an. Third, what is the background to the birth of discourse criticism in the
Tafsir Risalat al-Qaul al-Bayan fi TafSir al-Qur’an?

This study uses a qualitative method with primary data from the Tafsir
Risalat al-Qaul al-Bayan fi TafSir al-Qur’an and other supporting data such as
literature, books, scriptures, articles of a bibliographic nature. To dismantle the
ideological discourse in the tafsir of al-Qaul al-Bayan, the author uses Norman
Fairclough's critical discourse analysis. This analysis helps in understanding the
representation, relations, and identities in the tafsir text. The implementation of
this theory is carried out through an in-depth analysis of the tafsir text to identify
ideological expressions and discourse criticisms contained therein and to see the
dimensions of discursive practice and social practice to see what underlies the
formation of religious ideological discourse in the tafsir of a/-Qaul al-Bayan by
Sheikh Sulaiman Arrasuli.

Based on the research conducted, it can be concluded that: First, the
expression of ideology in the interpretation of a/-Qaul al-Bayan by Sheikh
Sulaiman Arrasuli explicitly displays Sunni ideology in interpreting the verses of
Qs. An-Nass. Through an in-depth analysis of the interpretation text, it is revealed
that Arrasuli carefully articulates and applies the principles of the ideology in
interpreting the Qur'an. Second, the narrative of Arrasuli's ideological discourse
can be seen in three things: 1) Ahmadiyah ideological discourse in Minangkabau;
2) Minangkabau Community Socio-Cultural Discourse; 3) Inyiak Canduang's
Response to the Interpretation of the Kaum Mudo. Third, the background to the
birth of the Inyiak Canduang ideological discourse is due to historical, social, and
intellectual factors identified as playing an important role in the formation of
ideological discourse in the interpretation of al-Qaul al-Bayan .

Keywords: Ideological Discourse, Tafsir Risalat al-Qaul al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, Sheikh Sulaiman Arrasuli, and Minangkabau
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
@ ba’ B Be
< ta’ )7 T
<& sa’ § es titik di atas
z Jim J Je
C ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
b ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad S es titik di bawah
Ua dad d de titik di bawah
L ta’ t te titik di bawah




L za’ z zet titik dibawah
¢ Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

g Nun N N

P Wawu W We

° ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(piiaia ditulis muta aqqidm
Bac ditulis
“iddah
C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
A ditulis hibah
L ditulis jizyah




- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

4l S
;L}ljﬂ\

Ditulis

karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
ohallels ditulis zakat al-fizri
D. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Kasrah i |
fathah a a
dammah u u

Xi




E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
) ditulis jahiliyya
Alala ditulis ha
) ditulis
fathah + ya mati ditulis yas'a
ditulis 1
S ditulis kari
kasrah + ya mati ditulis ma
S furid
dammah + wawu mati
U8

F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati ditulis ai
ditulis bainaku
S ditulis m au
fathah + wawu mati ditulis gaul
JsA

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

Al ditulis a'antum
‘ ditulis u'iddat
e
e ditulis la'in syakartum
5K
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Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyah

ol Ditulis al-Qur'an

ol Ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya.

slanddl ditulis as-sama

A ditulis asy-syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

oa sl 55 ditulis zawr al-furid

aaud) Jal ditulis ahl as-sunnah

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Quran, Hadis, zakat dan mazhab.

Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab

Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya
Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh.

Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Haramain, Yanbu’.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Syekh Sulaiman Arrasuli selanjutmya dipanggil Inyiak Canduang
memainkan peran penting untuk menjaga ideologi Ahlussunnah Waljama ah yang
dianut kaum tuo demi menghindari konflik ideologis yang berpotensi merusak
kedamaian masyarakat.! Inyiak Canduang berupaya menciptakan harmoni dengan
menjembatani kesenjangan antara adat dan agama. Integrasi ini terlihat dalam

kontribusi semasa hidupnya. Pertama, bidang pendidikan beliau mendirikan

! Kaum tuo atau golongan Sunni tradisionalis ini seringkali menganggap bahwa
kemunduran umat Islam adalah karena mereka menjauhkan diri dari ajaran-ajaran generasi yang
lalu, serta memutuskan hubungan tradisi mereka untuk mengikuti arus perubahan yaitu godaan
syaitan dari Barat. Seringkali pengikutnya bersikap negatif terhadap pembaharuan dan perubahan.
Lihat: Mirdad, “Wacana Religio-Intelektual Abad 20: Dinamika Gerakan Kaum tuo Dan Kaum
Mudo Di Minangkabau.” merupakan kelompok yang sudah berusia lanjut dan terkenal sebagai
penjaga ortodoksi dalam warisan Islam Abad Pertengahan, khususnya dalam aspek syariat dan
tarekat. Mereka lebih dikenal sebagai kelompok tradisional yang dianggap bertugas untuk menjaga
nilai-nilai akhirat. Dalam sejarahnya, kelompok ini bersama dengan kaum adat menjadi penentang
utama terhadap gerakan pembaharuan yang digulirkan oleh kaum Mudo. Lihat Ashadi,
“Neomodernisme Versus Neotradionalisme; Fenomena Kaum Mudo Dan Kaum tuo Pada Awal
Abad 20 Di Ranah Minang,” 26. Kaum mudo ini diberikan oleh ulama-ulama tradisional terhadap
beberapa ulama di Pantai Barat Tanah Melayu, Pulau Sumatera dan Mesir. Gelaran ini berikan
oleh karena ulama ini dikatakan mencoba membawa sesuatu ciri yang baru di dalam ajaran agama.
Kaum mudo merupakan istilah sekelompok ulama yang berpikiran modern dan progresif. Mereka
tidak menerima pemahaman keagamaan sebagaimana kaum tradisionalis yang pro kepada taklid.
Bagi mereka pemahaman keagamaan bisa ditafsirkan dalam ruang ijtihad. Dari segi pengamalan
keagamaan, mereka menghendaki adanya purifikasi ajaran yang sesuai dengan sumber al-Qur’an
dan asSunnah Lihat: Irpan Iskandar and Dede Wahyu Firdaus, “Pemikiran Deliar Noer Mengenai
Gerakan Islam Modern Indonesia 1900-1942,” Jazirah: Jurnal Peradaban dan Kebudayaan 1, no.
1 (2020): 16-38. Mansoer et al., Sedjarah Minangkabau, 167. Kaum Mudo adalah istilah yang
digunakan untuk menyebut kelompok modernis atau reformis yang mengedepankan ajaran Islam
yang rasional, memungkinkan mereka untuk bersaing dalam dunia modern. Mereka berupaya
membersihkan ajaran Islam dari takhayul dan khurafat, dengan hanya berpedoman pada Al-Qur'an
dan hadis yang sahih. Istilah "Kaum Mudo" lebih dikenal karena kelompok ini terdiri dari ulama-
ulama muda, berbeda dengan rival mereka, yaitu Kaum tuo, yang umumnya sudah berusia lanjut.
Istilah ini menjadi populer setelah Taufik Abdullah menulis tesisnya, School and Politics, the
Kaum mudo Movement in West Sumatera 1927-1933. Tokoh utamanya adalah Haji Abdul Karim
Amrullah (Haji Rasul), Haji Abdullah Ahmad, dan Syekh Ibrahim Musa Parabek. Andri Ashadi,
“Neomodernisme Versus Neotradionalisme; Fenomena Kaum Mudo Dan Kaum tuo Pada Awal
Abad 20 Di Ranah Minang,” TAJDID: Jurnal llmu Keislaman dan Ushuluddin Vol. 16, no. 1
(2019): 26.



sekolah Madrasah Tarbiyyah Islamiyyah (MTI Candung),? Kedua, ranah politik,
ia mendirikan Partai Islam Perti (Pl Perti)® serta menjabat sebagai penasehat
tertinggi yang kemudian membentuk Lasykar Muslimin Indonesia dan Lasykar
Muslimat.* Ketiga, hal teologi beliau gigih dalam menyebarkan pemahaman yang
teguh terhadap ajaran Sunni dengan pendekatan pendidikan dan dakwah.® Inyiak
Canduang juga direkomendasikan dan didukung menjadi tokoh pahlawan
nasional.® Pengkategorisasian ini mencerminkan representasi yang tepat terhadap
peran dan kontribusi Inyiak Canduang dalam dinamika sosial budaya
Minangkabau.

Tafsir yang mulanya ditujukan untuk mengaktifkan fungsi Al-Quran
sebagai Audan (petunjuk) atau a/-zikr (pengingat),” dialihfungsikan Inyiak
Canduang sebagai kritik wacana. Wacana kontruksi ini direpresentasikan dalam
Risalat al-Qaul al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an. Pembukaan kitab ini menekankan
bahwa tujuannya hanya untuk menambah khusyuk,® ternyata membawa tujuan
lain untuk mengcounter ideologi yang masuk ke Minangkabau pada abad ke-19 sd

ke-20. Penekanan ini bukan sekedar formalitas atau eksternalitas semata, tapi juga

% Frasiah Erasiah and Farid Mat Zain, “Biografi Politik Shaykh Sulaiman Al-Rasuli
(1871-1970): Ulama Kemerdekaan Indonesia,” Islamiyyat VVol. 44, no. 1, (2022): 53.

* Rumaeza, “Perjuangan Syekh Sulaiman Ar-Rasuli Dalam Mengembangkan PERTI di
Minangkabau Tahun 1930-1970.” Tesis Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, 2016, 6.

4 Alaiddin Koto, “Persatuan Tarbiyyah Islamiyyah Sejarah, Paham Keagamaan, Dan
Pemikiran Politik 1945-1970 ”, 1st ed. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 9.

> Zuhrotul Latifah, “Syaikh Sulaiman Ar-Rasuli Penjaga Ajaran Ahl Al-Sunnah Al-
Jama’ah Di Minangkabau (1908-1970M),” in Cakrawala Penafsiran Iimu-llmu Budaya, ed. Yulia
Nasrul Latifi and Dkk (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2022), 81.

® Asril Asril, “Syekh Sulaiman Arrasuli: Ulama Multi Talenta,” Khazanah: Jurnal
Sejarah dan Kebudayaan Islam Vol. 8, no. 16, (2018): 56.

" M. Agus Yusron, “Memahami Tafsir Dan Urgensinya,” ZAD Al-Mufassirin Vol. 4, no.
1, (2022): 77.

8 Syekh Sulaiman Arrasuli, Risalah al-Qaul al-Bayan (Bukittinggi: Matbah Islamiyyah,
1929), 2.



membawa prinsip Sunni yang mengutamakan kualitas spiritual dan kesadaran
dalam ibadah.® Inyiak Canduang juga mengatakan bahwa dalam menafsirkan Al-
Quran harus memiliki 12 ilmu bahasa arab, ilmu Ushul, IImu Quran, dan ilmu
hadis.® mencerminkan kesetiaan terhadap tradisi dan pendekatan tafsir yang khas
bagi Sunni. Beliau juga terlibat dalam kritik terhadap Ahmadiyyah.** Beberapa
statement yang dijelaskan Inyiak Canduang dalam pembukaan kitabnya sebagai
bentuk pergeseran fungsi tafsir, menunjukkan bahwa Inyiak Canduang berupaya
mempertahankan otoritas ideologisnya dan menegaskan posisi Sunni tradisional di
Minangkabau.

Menilik konteks penelitian sebelumnya, pembicaraan tafsir sebagai kritik
wacana Syekh Sulaiman Arrasuli dalam kitab a/-Qaul al-Bayan belum pernah
menjadi fokus utama. Sebagian besar penelitian cenderung terpusat pada tiga
tendensi. Pertama, berdasarkan ketokohan beliau, peneliti mencoba menggali

lebih jauh tentang pemikiran Syekh Sulaiman Arrasuli.*> Kedua, peneliti yang

° Arrasuli, Risalah al-Qaul al-Bayan, 2.

©llmu Bahasa Arab terdiri dari Lughah, Ilmu Sharaf, Ilmu Nahwu, Insya’, Ma’ani,
Bayan, Isytiqoq, Munadzoroh, Syi’ir, [lmu Balaghah, [lmu Arudh, Ilmu Qawaid. Arrasuli, Risalah
al-Qaul al-Bayan, 3.

HArrasuli, Risalah al-Qaul al-Bayan, 4.

12Asril, “Syekh Sulaiman Ar-Rasuli: Ulama Multi Talenta”; Muhammad Al Fathoni,
Zulmuqim, and Fauza Masyhudi, “Studi Kritis Terhadap Pembaharuan Pemikiran Pendidikan
Islam Abdul Karim Amrullah , Abdullah Ahmad , Rahmah El-Yunisiyah ,dan Syekh Sulaiman Ar-
Rasuli,” Journal of International Multidiciplinari Research Vol 01, no. 02 (2023); Zulkifli,
“Pemikiran Pendidikan Islam Syekh Sulaiman Ar-Rasuli Dan Kitab Klasiknya,” Turast: Jurnal
Penelitian dan Pengabdian Vol 03, no. 01: 5; Sarwan and Aris Kurniawan, “Profil Sheikh
Sulaiman Ar-Rasuli (1871M-1970M) Sebagai Pendakwah,” Jurnal Al-Munir Vol. 3, no. 5 (2012):
134-146; Nasrullah, “Mempertahankan Tradisi Tasawuf: Tafsir Tekstual Dan Kontekstual Tarekat
Menurut Kaum tuo di Minangkabau,” Jurnal Syahadah Vol 5, no. 2 (2017): 27-5; .Erasiah and
Mat Zain, “Biografi Politik Shaykh Sulaiman Al-Rasuli (1871-1970): Ulama Kemerdekaan
Indonesia.”; Mami Nofrianti dan Jamal Mirdad, “Wacana Religio-Intelektual Abad 20: Dinamika
Gerakan Kaum tuo Dan Kaum Mudo Di Minangkabau,” Khazanah Vol. 08, no. 16 (2018): 12;
Latifah, “Syaikh Sulaiman Ar-Rasuli Penjaga Ajaran Ahl Al-Sunnah Al-Jama’ah Di Minangkabau
(1908-1970M).”



mengkaji Inyiak Canduang dari karya-karyanya.* Diketahui ada 19 karya dari
Inyiak Canduang. Ketiga, fokus kajian terhadap al-Qaul al-Bayan, penulis juga
membuat tiga garis besar kecenderungan penelitian terhadap tafsir ini: a) Ada
peneliti yang mengkaji epistemologi tafsir, dengan fokus pada metode,
karakteristik, dan corak penafsiran yang digunakan oleh Inyiak Canduang.** b)
penelitian tematik. Mengeksplorasi tema-tema tertentu dalam tafsir Al-Qaul al-
Bayan;® c) penelitian komparatif. Membandingkan satu tafsir dengan tafsir Al-
Qaul al-Bayan.** Meskipun demikian, hingga saat ini belum ada penelitian yang
secara khusus mengulas tafsir a/-Qaul al-Baydn sebagai wacana kritik. Syekh
Sulaiman Arasuli merupakan tokoh terkenal di Minangkabau yang dikaji oleh
para akademisi dari berbagai aspek, namun wacana ideologi keagamaan dalam a/-

Qaul al-Bayan memiliki ruang kosong yang penting untuk diteliti.

13 Zulkifli, “Pemikiran Pendidikan Islam Syekh Sulaiman Ar-Rasuli Dan Kitab
Klasiknya.”; Zulkifli Zulkifli, “Ijtihad Dalam Masail Fighiyah Ala Minangkabau; Studi Atas
Pemikiran Dan Praksis Hukum Islam Syekh Sulaiman Arrasuli,” Turast: Jurnal Penelitian dan
Pengabdian Vol. 5, no. 1 (2017): 29-41.

14 Aldomi Putra, Hamdani Anwar, and Muhammad Hariyadi, “Lokalitas Tafsir Al-Qur’an
Minangkabau (Studi Tafsir Minangkabau Abad Ke-20),” AL-QUDS: Jurnal Studi Alquran dan
Hadis Vol. 5, no. 1 (2021): 309; Ali Akbar et al., “Revealing the Methods and Commentary
Features of Al-Qaulul Bayan Fi Tafsir Al-Qur’An By Syekh Sulaiman Arrasuli,” Jurnal
Ushuluddin Vol. 27, no. 1 (2019): 14; Aldomi Putra, “Tafsir AlQuran Minangkabau Epistemologi,
Lokalitas Dan Dialektika”, Disertasi, (Jakarta: Institusi PTIQ Jakarta, 2020); Apria Putra, “Ulama
Dan Karya Tulis: Diskursus Ke-Islaman Di Minangkabau Awal Abad 20,” FUADHUNA: Jurnal
Kajian Keagamaan dan Kemasyarakatan Vol. 01, no. 02 (2017): 134-147; Arivaie Rahman,
“Literatur Tafsir Al-Quran Dalam Bahasa Melayu-Jawi,” Suhuf: Jurnal Pengkajian Al-Quran dan
Budaya Vol. 12, no. 01 (2019): 57—-89; Halimatussa’diyyah, Deddy Ilyas, and Eko Zulfikar, “The
Minangkabau Interpretation of The Quran: Tradition and Characteristics of The Minangkabau
Interpretation of The Quran,” Al-Quds: Jurnal Studi Al-Quran dan Hadis Vol.07, No (2023): 613—
622. Halimatussa’diyah, “Karakteristik Tafsir Di Indonesia: Analisis Terhadap Tafsir Juz ‘Amma
Risalat Al-Qawl Al-Bayan Dan Kitab Al- Burhan,” Disertasi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri
(UIN) Syarif Hidayatullah, 2020).

1> Nasrullah, “Mempertahankan Tradisi Tasawuf: Tafsir Tekstual Dan Kontekstual
Tarekat Menurut Kaum tuo Di Minangkabau.”

16 Jda Kurnia Shofa and Putri Evta Chairinisa, “Poligami Dalam Tafsir Minangkabau:
Studi Komparasi Pemikiran Sulaiman Arrasuli Dan Buya Hamka,” Kontemplasi: Jurnal llmu-Iimu
Ushuluddin Vol.10, No 2, (2022).



Upaya Syekh Sulaiman Arrasuli dalam mempertahankan ideologi
keagamaanya melalui kitab tafsir al-Qaul al-Bayan, secara signifikan
berkontribusi pada pemahaman dan praktik keagamaan di Minangkabau. Tafsir ini
tidak hanya berfungsi sebagai media preservasi ideologi Inyiak Canduang, tetapi
juga sebagai counter dan alat kritik terhadap dinamika sosial dan keagamaan yang
ada. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut terhadap karya-karya beliau
khususnya al-Qaul al-Bayan, tidak hanya penting untuk memahami pandangan
dan ideologi Inyiak Canduang, tetapi juga untuk memahami bagaimana teks-teks
keagamaan dapat mempengaruhi dan membentuk konteks sosial, politik, dan
keagamaan di Minangkabau. Penelitian ini penting untuk melihat sejauh mana
seorang mufasir, dalam hal ini Syekh Sulaiman Arrasuli membentuk tafsir sebagai
kritik wacana dan mendialogkan Al-Quran untuk memperjuangkan ideologi serta
harmonisasi antara adat dan agama. Penulis menggunakan teori analis wacana
kritis Norman Fairclough untuk melihat secara utuh bagaimana Inyiak Canduang
mempertahankan ideologinya dan latar belakang lahirnya krtik wacana dalam
tafsir ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan kerangka latar belakang dan teori di atas, penelitian ini
berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apa bentuk ekspresi ideologi Syekh Sulaiman Arrasuli dalam Tafsir

Risalat al-Qaul al-Bayan fi Tafsir al-Quran?

2. Bagaimana narasi wacana keagamaan ideologi Syekh Sulaiman Arrasuli

dalam Tafsir Risalat al-Qaul al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an?



3. Bagaimana latar belakang kelahiran wacana ideologi keagamaan dalam
Tafsir Risalat al-Qaul al-Bayan fi TafSir al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi ekspresi ideologi Syekh
Sulaiman Arrasuli yang termanifestasikan dalam karyanya Tafsir “Risalat al-Qaul
al-Baydn fi Tafsir al-Qur’an”. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dengan lebih mendalam bagaimana Inyiak Canduang mengartikulasikan ideologi
Ahlussunnah Waljama ’ah dalam tafsirnya. Melalui analisis terperinci terhadap
teks penelitian ini akan mengidentifikasi pemikiran-pemikiran utama yang
menjadi landasan dari pandangan keagamaan dan ideologis Inyiak Canduang.
Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk memahami wacana ideologi yang
disampaikan oleh Inyiak Canduang dalam karyanya tersebut. Dengan
menganalisis cara di mana ia mengkritik dan merespon berbagai wacana yang
muncul dalam tafsirnya, penelitian ini akan mengungkapkan pandangan Kkritis
Inyiak Canduang terhadap pemikiran-pemikiran yang bertentangan dengan
ideologi Ahlussunnah Waljama ’ah versi kaum tuo. Selanjutnya, penelitian ini
akan menjelajahi latar belakang terbentuknya wacana ideologi dalam Tafsir
Risalat al-Qaul al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an. Dengan menggali konteks historis,
sosial, dan intelektual di zaman karya ini dihasilkan, penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi pembentukan wacana ideologi Inyiak Canduang.



D. Kajian Pustaka
Penelitian akademik mengenai Risdlat al-Qaul al-Baydn fi TafSir al-
Qur’ansebagai kritik wacana dalam preservasi ideologinya Inyiak Canduang,

setidaknya dapat dikelompokkan berdasarkan klasifikasi berikut:

1. Relasi Masyarakat Minangkabau dengan Tradisi Penafsiran

Penulisan tafsir dalam bahasa setempat oleh ulama Minangkabau
kontroversial karena mereka berhati-hati menghindari interpretasi terburu-
buru yang bisa menyebabkan fatwa berdasarkan tafsir semata. Ulama merasa
enggan menulis tafsir karena khawatir terhadap sikap gegabah pembaca.
Namun, untuk mempermudah masyarakat ulama mulai menulis tafsir dalam
bahasa Melayu Minangkabau menggunakan aksara Arab. Siklus ini
berdampak terhadap masyarakat secara menyeluruh. Dalam konteks ini,
peneliti berusaha menguraikan perspektif masyarakat Minangkabau terhadap
praktik penafsiran tradisi mereka.

Pramono menjelaskan bahwa ada dua hal penting dalam tradisi
pernaskahan di Minangkabau yaitu: a) tradisi pernaskahan adalah kegiatan
intelektual dalam masyarakat tradisional; b) naskah sebagai produk budaya
merupakan gambaran berbagai bentuk ungkapan masyarakat dengan stylenya
masing-masing.t” Secara garis besar penelitian tentang relasi masyarakat
Minangkabau dengan tradisi penafsiran dapat dikelompokkan menjadi tiga

tema. Pertama, fokus penelitian sering kali tertuju pada penggalian akar

17 Pramono Pramono, “Surau Dan Tradisi Pernaskahan Islam Di Minangkabau: Studi atas
Dinamika Tradisi Pernaskahan di Surau-Surau di Padang dan Padang Pariaman”, HUNAFA:
Jurnal Studia Islamika Vol. 6, no. 3 (2009): 20.



budaya dan sejarah yang membentuk dasar pemahaman masyarakat terhadap
tradisi penafsiran. Di Minangkabau tafsir pertama kali diajarkan dalam
surau.’®  Erman menjelaskan bahwa tradisi keilmuan di Minangkabau
dibangun dari tiga unsur penting yang tidak dapat dipisahkan yakni ulama,
murid, dan kitab kuning.!® Tafsir sejalan dengan tradisi kitab kuning yang
dibangun dari warisan turats (kitab kuning) karya ulama Timur Tengah
dibawa oleh Syekh Burhanuddin pada tahun 1757.2° Hal ini sejalan dengan
kajian Saihu, yang mengatakan bahwa sejarah tafsir muncul di Minangkabau
pertama kali dibawa oleh Syekh Burhanuddin dari Ulakan pada abad ke-18.%
Kedua, penelitian berupaya untuk mengidentifikasi pola-pola
penafsiran yang telah berkembang dalam Masyarakat Minangkabau dan
bagaimana hal tersebut berkontribusi pada identitas budaya mereka. Faizin,
dkk, berupaya menjelaskan bagaimana representasi local wisdom dalam tafsir
Al-Azhar, penafsiran yang dilakukan Hamka bukan semata-mata untuk
memahami teks itu sendiri, melainkan untuk memahami keberadaan manusia
dan realitas agama dan budaya yang melingkupinya; tafsir Al-Azhar
menjelaskan konsep kearifan Minangkabau yang dikonstruksi Hamka dengan
memaknai teks untuk menjaga lisan.?? Aldomi Putra dengan epistemologi,

dinamika, dan lokalitas dari tiga tafsir yang berpengaruh di awal abad ke-20.

BAzyumardi  Azra, Surau Pendidikan Islam Tradisional Dalam Transisi Dan
Modernisasi, ed. Idris Thaha (Ciputat: PT Logos Wacana Ilmu, 2003), 9.

19 Erman, “Tradisi Keilmuan Madrasah PERTI,” Hadharah Vol. 13, no. 2 (2019): 39.

20 Erman, “Tradisi Keilmuan Madrasah PERTL” 37.

21 Saihu, “Modernisasi Pendidikan Islam Di Indonesia,” Al-Amin: Jurnal Kajian Ilmu
Dan Budaya Vol. 3, no. 1 (2015): 23.

22 Faizin, Syafruddin, and Sri Chalida, “Representatif Local Wisdom Dalam Tafsir Al-
Azhar,” Rausyan Fikr: Jurnal llmu Studi Ushuluddin dan filsafat Vol 18, no. 1, (2022): 86-87.



Epistemologi tafsir di Minangkabau memiliki aneka ragam model dari bi al-
matsir dikombinasikan dengan b7 al-ra’yi, bi al-ra’yi yang disajikan dengan
metode tahlili, bi al-ra’yi dengan metode ijmiali, hingga menghidangkan
model epistemologi tematik yang disajikan dengan jjmali.?® Ketiga, beberapa
penelitian berupaya mengeksplorasi implikasi praktik penafsiran terhadap
kebutuhan dan dinamika masyarakat secara lebih luas. Ridwan melakukan
konservasi dan penjelajahan yang lebih detail terhadap manuskrip tua yang
ada di Minangkabau, hal ini dilakukan agar tidak terjadi kerusakan

manuskrip.?

2. Menelusuri Jejak Sejarah Syekh Sulaiman Arrasuli

Penelitian tentang Syekh Sulaiman Arrasuli penulis kelompokkan menjadi
tiga bagian. Pertama, biografi dan kehidupan pribadi Inyiak Canduang.
Bagian ini mencakup aspek-aspek kehidupan pribadi Inyiak Canduang, dalam
buku Biografi Inyiak Canduang (Perjalan Hidup dan Perjuangan Syekh
Sulaiman Arrasuli) memberikan gambaran menyeluruh tentang asal-usul
dalam  latar belakang keluarganya serta detail pendidikan awal serta
perjalanan hidupnya.? Erasiah dan Mat Zain juga mengulas perjalanan Inyiak

Canduang lebih dalam pada konteks politik bagaimana perannya sebagai

23 Putra, “Tafsir AIQuran Minangkabau Epistemologi, Lokalitas Dan Dialektika,” 291.

24 Ridwan Bustamam, “Eksplorasi Dan Digitalisasi Manuskrip Keagamaan: Pengalaman
Di Minangkabau,” Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 15, no. 02, (2017).

%5 Mestika Zed et al., Biografi Inyiak Canduang (Perjalanan Hidup Dan Perjuangan
Syekh Sulaiman Arrasuli), ed. Indi Vidyafi Kausart Bena, Cetakan ke. (Depok: Rajawali Printing,
2021).
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ulama yang terlibat dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia.?® sedangkan
Sarwan dan Kurniawan menambahkan detail tentang peran Inyiak Canduang
sebagai pendakwah dan pengaruhnya dalam dunia keagamaan?’Kedua, karya
dan pemikiran Inyiak Canduang. Poin ini mencakup karya-karya yang ditulis
oleh Inyiak Canduang serta pemikiran-pemikiran utama yang dikembangkan
oleh Inyiak Canduang seperti Zulkifli.?® Khairul Jasmi dalam buku Inyiak
Sang Pejuang membahas berbagai karya tulis Inyiak Canduang serta
pemikiran-pemikirannya yang inovatif memberikan gambaran luas tentang
kontribusi intelektualnya.?® Sedangkan Asril menguraikan lebih lanjut
kontribusi Inyiak Canduang dalam bidang keilmuan dan agama di berbagai
bidang keilmuan yang dikuasainya.® Fathoni dkk lebih menekankan pada
pemikiran pendidikan Inyiak Canduang dan bagaimana beliau berperan dalam
reformasi pendidikan Islam.®* Dengan Chairullah yang membahas tentang
pengaruh sastra Islam Arab dalam karya-karya Inyiak Canduang.®

Ketiga, peran dan pengaruhnya dalam masyarakat. Poin ini berbicara

peran Inyiak Canduang dalam masyarakat serta pengaruhnya terhadap

%6 Erasiah and Mat Zain, “Biografi Politik Shaykh Sulaiman Al-Rasuli (1871-1970):
Ulama Kemerdekaan Indonesia.”

27 Sarwan Sarwan, “Profil Sheikh Sulaiman Ar-Rasuli (1871 M-1970 M) Sebagai
Pendakwah,” AL MUNIR: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam (2012): 134-146.

28 Zulkifli, “Tjtihad Dalam Masail Fighiyah Ala Minangkabau; Studi Atas Pemikiran Dan
Praksis Hukum Islam Syekh Sulaiman Arrasuli.” Zulkifli, “Pemikiran Pendidikan Islam Syekh
Sulaiman Ar-Rasuli Dan Kitab Klasiknya.”

29 Khairul Jasmi, Inyiak Sang Pejuang, ed. Triana Rahmawati (Jakarta: Republika, 2020).

30 Asril, “Syekh Sulaiman Ar-Rasuli: Ulama Multi Talenta.”

31 Fathoni, Zulmuqim, and Masyhudi, “Studi Kritis Terhadap Pembaharuan Pemikiran
Pendidikan Islam Abdul Karim Amrullah, Abdullah Ahmad, Rahmah El-Yunisiyah Dan Syekh
Sulaiman Ar-Rasuli.”

32 Chairullah Chairullah, “Pengaruh Sastra Islam Arab Terhadap Karya Tsamaratul Thsin
Fi Wiladati Sayyidil Insdn Karya Syekh Sulaiman Ar-Rasuli,” Jurnal Penelitian Sejarah dan
Budaya Vol. 4, no. 2, (2018): 1096-1114.
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komunitas di sekitarnya. Nurul Fajri dan Wedra menjelaskan bagaimana
Inyiak Canduang berjuang untuk memajukan agama Islam di Minangkabau.*
Elvira Nisa, Anny Wahyuni, dan Budi Purnomo juga memiliki fokus yang
serupa, namun memberikan perspektif tambahan tentang upaya praktis yang
dilakukan Inyiak Canduang dalam menjaga nilai-nilai dan ajaran agama
Islam.** Sedangkan Latifah membahas bagaimana peran Inyiak Canduang
dalam menjaga ajaran Ahlussunnah Waljama’ah yang menunjukkan

komitmennya dalam mempertahankan keutuhan ajaran Islam tradisional.®

3. Tafsir Minangkabau Risalat al-Qaul al-Bayan fi TafSir al-Qur’an
Penelitian terhadap tafsir a/-Qaul al-Bayan dapat dikelompokkan ke
dalam empat kategori. Pertama, kajian epistemologi a/-Qaul al-Bayan.
Penelitian seperti ini terbatas pada tinjauan umum tentang karakteristik,
metode, corak yang dipakai dalam tafsir Syekh Sulaiman Arrasuli.
Karakteristik seperti artikel yang ditulis oleh Halimatussa’diyyah, yang
membandingkan karakteristik tafsir a/-Qaul al-Bayan dengan tafsir a/-Burhdn
Karya Syekh Abdul Karim Amrullah untuk mengetahui perbedaan dan

persamaan dalam kedua tafsir tersebut.*® Ali dkk® dan Aldomi Putra. Aldomi

3 Nurul Fajri and Wedra Aprison, “Perjuangan Syekh Sulaiman Ar-Rasuli Dalam
Memajukan Agama Islam Di Ranah Minang,” Indonesian Research Journal on Education Vol. 4,
no. 2 (2024): 82-87.

3% Elvira Nisa, Anny Wahyuni, and Budi Purnomo, “Perjuangan Syekh Sulaiman Ar-
Rasuli Dalam Memajukan Agama Islam Di Ranah Minang,” Literacy: Jurnal limiah Sosial Vol. 1,
no. 2 (2019): 103-112.

35 Latifah, “Syaikh Sulaiman Ar-Rasuli Penjaga Ajaran Ahl Al-Sunnah Al-Jama’ah Di
Minangkabau (1908-1970M).”

% Halimatussa’diyah, “Karakteristik Tafsir Di Indonesia: Analisis Terhadap Tafsir Juz
‘Amma Risalat Al-Qawl Al-Bayan Dan Kitab Al- Burhan,” 12.
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membahas sumber penafsiran berasal dari Al-Quran dan hadis, b7 al rayi’,
alam sebagai sumber penafsiran, kitab tafsir sebagai sumber tafsir, seperti
Tafsir al-Jalalain. Berbeda dengan Ali dkk, Aldomi menjelaskan bahwa corak
yang digunakan di dalam a/-Qaul al-Bayan adalah A/l-Adab wa al-Ijtima 1.
Artikel lain yang membahas tentang corak adalah disertasi Halimah yang
mengatakan bahwa corak yang dominan dalam tafsir adalah corak a/-hida .
Meskipun kitab ini memiliki corak yang lain, tetapi tidak sebanyak nuansa
hidayahnya.*

Kedua, Kajian Lokalitas Tafsir al-Qaul al-Bayan, peneliti yang
berfokus pada kajian a/-Qaul al-Bayan adalah Aldomi Putra. Salah satu yang
dibahas Aldomi adalah aspek lokalitas.®® Hal serupa juga dibahas oleh Jani
Arni, dkk.* Ketiga, Penelitian tematik peneliti yang membahas adalah
Zulkifli. Dia berfokus kepada pemikiran pendidikan yang dibawa oleh Inyiak
Canduang dan menjelaskan pentingnya untuk rekonstruksi pendidikan dan
pembelajaran di Minangkabau, agar menjadi salah satu model pendidikan
yang layak dikembangkan dalam konteks yang lebih luas di Indonesia.*?

Keempat, Studi komparatif, salah satu contoh peneliti yang mengkaji studi

37 Akbar et al., “Revealing the Methods and Commentary Features of Al-Qaulul Bayan Fi
Tafsir Al-Qur’An by Syekh Sulaiman Arrasuli,” 14.

38 Putra, “Tafsir AlQuran Minangkabau Epistemologi, Lokalitas Dan Dialektika,” 164—
179.

39 Halimatussa’diyah, “Karakteristik Tafsir Di Indonesia: Analisis Terhadap Tafsir Juz
‘Amma Risalat Al-Qawl Al-Bayan Dan Kitab Al- Burhan,” 232.

40 pytra, Anwar, and Hariyadi, “Lokalitas Tafsir Al-Qur’an Minangkabau (Studi Tafsir
Minangkabau Abad Ke-20),” 309-310.

41 Akbar et al., “Revealing the Methods and Commentary Features of Al-Qaulul Bayan Fi
Tafsir Al-Qur’An by Syekh Sulaiman Arrasuli,” 14.

42 Zulkifli, “Pemikiran Pendidikan Islam Syekh Sulaiman Arrasuli Dan Kitab Klasiknya,”
Turast: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Vol.3, no. 01. (n.d.): 83.
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komparatif adalah lda dkk. Tim ini berfokus kepada mengkomparasikan
pemikiran Inyiak Canduang dengan Buya Hamka perihal poligami.*
Berdasarkan preview kecenderungan peneliti di atas belum ada yang
membahas wacana ideologi dalam a/-Qaul al-Bayan, ini menjadikan
kehadiran dan perbedaan tafsir ini atas tafsir lain. Walaupun Aldomi putra ada
menyinggung soal lokalitas, tetapi itu hanya sebatas vernakularisasi dan
epistemologi tafsir. Sedangkan dari sisi tafsir sebagai alat untuk
mempertahankan ideologi masih harus dieksplorasi lagi. Terlebih Syekh
Sulaiman  Arrasuli  yang menghadirkan tafsir di  tengah-tengah
kekacauan/pergolakan keagamaan patut untuk ditelusuri lebih jauh. Apakah
tafsir ini memang hanya sekedar permintaan dari masyarakat saja, apakah
hanya untuk menambah khusyuk saat sholat saja, atau bahkan jauh lebih
dalam dari itu seperti adanya dinamika politik yang tercampur saat pembuatan
tafsir ini. Artinya pertanyaan pertanyaan tekstual tentang Tafsir al/-Qaul al-
Bayan perlu ditinjau kembali untuk menyadari tentang kebenaran apa yang
berdiam di balik tafsir yang satu juz ini dan hadir di tengah pergolakan

ideologi abad ke-20 di Minangkabau.

E. Kerangka Teori
Sebagaimana yang tertera di atas, penelitian ini berangkat dari paradigma
ideologi tafsir Al-Quran a/-Qaul al-Bayan. Untuk mengungkap apakah suatu

wacana tafsir terpengaruh oleh ideologi tersebut, maka penelitian ini akan

4 Hana Rizayanti, Jannatul Husna, and Waharjani, “Poligami Dalam Tafsir
Minangkabau: Studi Komparasi Pemikiran Sulaiman Arrasuli Dan Buya Hamka,” Kontemplasi:
Jurnal lImu-1lmu Ushuluddin, Vol. 10, no. 1 (2022): 349.
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menggunakan teori Analisis Wacana Kritis (AWK) Norman Fairclough.
Fairclough menjelaskan bahwa teks tidak hanya merupakan produk akhir dari
proses produksi teks itu sendiri, tetapi juga bagian dari proses sosial yang lebih
luas dan melibatkan interaksi masyarakat. Fairclough menggunakan kata
“discourse” untuk merujuk pada keseluruhan proses ini yang meliputi produksi
teks, teks itu sendiri, dan proses interpretasi teks.* Pemilihan teori ini dikarenakan
Fairclough menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif untuk memahami
teks dalam konteks sosial, budaya, dan politik yang lebih luas. Dengan demikian
analisis kritis tidak hanya melihat teks sebagai produk yang berdiri sendiri, tetapi
juga mempertimbangkan bagaimana teks tersebut terbentuk, diinterpretasikan, dan
memiliki dampak dalam masyarakat. Fairclough menguraikan tiga dimensi atau
tahapan dari analisis kritis wacana:

1. Description (deskripsi): tahap ini berkaitan dengan sifat formal dari teks
itu sendiri. Hal ini mencakup pengamatan struktur, gaya bahasa, pemilihan
kata, dan fitur formal lainnya dari teks tersebut.*

2. Interpretation (interpretasi): dimensi ini berkaitan dengan hubungan antara
teks dan interaksi sosial. Ini melibatkan melihat teks sebagai produk dari
proses produksi yang melibatkan interaksi sosial, serta sebagai sumber
daya dalam proses interpretasi. Penting untuk dicatat bahwa fairclough

menggunakan istilah ini untuk merujuk pada interaksi sosial maupun

4 Norman Fairchlough, Language and Power, New York, (London, 1989), 24.
4 Fairclough, Language and Power, 26.
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tahapan analisis untuk menekankan pentingnya memahami bagaimana teks
dan proses sosial saling terkait dalam pembentukan makna.*®

3. Explanation (Penjelasan): tahapan ini berkaitan dengan hubungan antara
interaksi dan konteks sosial. Ini menyoroti determinasi sosial dari proses
produksi dan interpretasi teks, serta dampak sosial dari proses tersebut.
penjelasan ini mempertimbangkan bagaimana kekuatan nilai-nilai, dan
struktur kekuasaan dalam masyarakat mempengaruhi produksi dan
interpretasi teks, serta implikasi sosial dari teks tersebut.*’

Sedangkan Jorgensen dan Phillips, menganggap bahwa pendekatan
Fairclough adalah suatu analisis diskursus yang berorientasi teks, berusaha
menggabungkan tiga tradisi. Pertama, Analisis tekstual yang mendalam dalam
bidang linguistik (termasuk tata bahasa fungsional Michael Halliday). Kedua,
Analisis makro-sosiologis terhadap praktik sosial (termasuk teori Foucault, yang
tidak menyediakan metodologi untuk analisis teks tertentu). Ketiga, Tradisi
mikro-sosiologis interpretatif dalam sosiologi (termasuk etnometodologi dan
analisis percakapan), di mana kehidupan sehari-hari dianggap sebagai produk dari
tindakan orang dalam mengikuti serangkaian aturan dan prosedur ‘common-sense’

Bersama.*®

46 Fairchlough, Language and Power, 26.

47 Fairchlough, Language and Power, 26.

48 Marianne Jorgensen and Louise J Phillips, Discourse Analysis as Theory and Method
(London: SAGE Publications Ltd, 2002), 65-66.
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Analisis wacana kritis adalah studi tentang hubungan wacana, kekuasaan,
dominasi, dan ketidakadilan sosial dengan menempatkan wacana sebagai bentuk
praktik sosial.*® Lebih jelasnya analisis wacana kritis diartikan sebagai usaha
untuk menjelaskan teks pada fenomena sosial untuk mengetahui kepentingan apa
yang termuat di dalamnya.’® Sedangkan analisis wacana Kritis Fairclough
membawa kepada cara berpikir kritis bahwa segala sesuatu tidak bersifat kosong
melainkan memiliki makna dan tujuan. Analisis wacana kritis juga merujuk pada
pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan sebagai bentuk praktik sosial.>* Hal
ini menggambarkan wacana sebagai praktik sosial sehingga memperlihatkan
hubungan dialektis antara peristiwa diskursif tertentu dengan situasi, instituisi,
dan struktur sosial yang membentuknya.®? Penggunaan sistem tanda dalam sebuah
wacana tidak hanya sebatas tanda atau sembarangan melainkan dengan alasan
yang jelas. Analisis wacana Fairclough menggunakan pola tiga dimensi untuk
menunjukkan tiga domain yang harus diperiksa: (ucapan, teks, gambar visual,

atau mix), praktik diskursif (pembuatan teks, konsumsi teks), dan praktik sosial.>

49 Fairchlough, Language and Power, 17. Eriyanto, Analisis Wacana, ed. Nurul Huda S.A
(yogyakarta: PT. LKiS, 2009), 7.

>0 Rohana and Syamsuddin, Analisis Wacana (Cv. Samudra Alif-Mim, n.d.), 17.

1 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis (The Critical Study of Languange)
(USA: Routledge, 2013), 92.

>2 Eriyanto, Analisis Wacana, 7.

>3 Fairclough, Critical Discourse Analysis (The Critical Study of Languange), 56.
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PRODUKSI TEKS
QAUL BAYAN
DISCOURSE KONSUMSI TEKS
PRACTICE

Sociocultural Practice

Gambar 1. Model Analisis Wacana Kritis Norman

1. Teks

Dimensi pertama digunakan di area teks untuk melakukan analisis
teks dan memperoleh pemahaman tentang bagaimana materi disajikan.
Fairclough meng-highlight perlunya mengeksplorasi proses generalisasi
teks, yang mencakup latar belakang sosial budaya kelahiran teks, pada
tingkat deskripsi. Eriyanto menjelaskan bahwa pandangan Fairclough atas
setiap teks dapat diuraikan dan dianalisis dari ketiga unsur yaitu
representasi, relasi, dan identitas.> Ilmu linguistik yang dipakai Fairclough
mencakup fonologi (sistem bunyi bahasa), morfologi (struktur tata bahasa
dalam kata-kata), sintaksis (struktur tata bahasa dalam kalimat), semantik
(aspek arti yang lebih formal), dan ia juga menambahkan sosiolinguistik
ilmu yang mengkaji secara sosial praktek bahasa. Mencontoh dari tabel
Eriyanto dan diaplikasikan ke dalam kajian tafsir, maka hal yang dilihat

dari ketiga unsur di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

>4 Eriyanto, Analisis Wacana, 289.
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Unsur Yang Ingin Dilihat
Representasi Bagaimana sebuah peristiwa, situasi kondisi, orang,
kelompok, atau apapun yang ditampilkan di dalam
teks.
Relasi Bagaimana hubungan antara penulis, masyarakat, dan

tokoh yang ditampilkan di dalam teks.

Identitas Bagaimana identitas penulis, masyarakat, dan tokoh
yang ditampilkan di dalam teks

Tabel 1. Unsur yang Ingin Dilihat dari Teks

2. Discourse Practice

Analisis praktik diskursus adalah pendekatan yang memfokuskan
pada satu titik perhatian bagaimana teks-teks diproduksi dan dikonsumsi
dalam suatu konteks sosial, budaya, dan politik. Praktik diskursus ini
mengungkapkan bagaimana kekuasaan, ideologi, dan norma-norma
beroperasi dalam pembentukan dan interpretasi teks-teks. Sebagai contoh,
dalam kritik wacana di dalam tafsir, praktik diskursus dapat digunakan
untuk mengungkapkan cara-cara di mana tafsir-tafsir suci diproduksi dan
diinterpretasikan. Hal ini melibatkan analisis terhadap kekuasaan dan
ideologi yang mungkin ada dibalik proses interpretasi tersebut. misalnya
seorang mufasir bisa saja menggunakan bahasa dan konsep-konsep
tertentu yang mencerminkan pandangan politik atau agama tertentu,
sehingga mempengaruhi bagaimana teks-teks suci tersebut dipahami oleh
pembaca. Dengan melihat analisis praktik ini bisa menemukan titik temu

bagaimana teks-teks tersebut tidak hanya merupakan representative
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objektif dari kebenaran, tetapi juga merupakan produk dari konteks sosial,

budaya, dan politik tertentu.

. Sociocultural Practice

Analisis praktik sosial-budaya merupakan pendekatan yang
menekankan peran konteks sosial di luar media dalam membentuk wacana
yang muncul dalam media. Fairclough menjelaskan bahwa tidak mungkin
untuk memahami wacana secara terpisah dari konteks sosial, politik, dan
budaya yang mengelilinginya. Dalam konteks tafsir, analisis ini dapat
diterapkan dengan mempertimbangakan bagaimana konteks sosial, seperti
budaya, tradisi, politik, dan agama, mempengaruhi produksi dan
interpretasi teks suci. Misalnya cara seorang mufasir menafsirkan ayat Al-
Quran bisa dipengaruhi oleh norma-norma sosial dan budaya dalam
masyarakatnya. Kondisi sosial dan politik pada saat tertentu juga dapat

mempengaruhi penafsiran teks suci tersebut.
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Analisis Wacana Kritis ’
S~
[ Teks ] Praktik Diskursif ’ [ Praktik Sosial
‘v
Deskripsi (Mikro) Interpretasi (Meso) Eksplanasi (Makro)
Analisis Teks Analisis Proses Analisis Sosial
A
Ny ™
[ Representatif { Produk Wacana Situsional
[ Relasi [ Konsumsi Wacana Institusional
Identitas 4 ] A
) Sosial
N
Individu Jurnalis

Hubungan jurnalis terhadap meadia
cetak

Proses dalam penulizan berita ’

Bagan 1. Kerangka Konseptual

Untuk kebutuhan penelitian ini, maka secara operasional, konsep yang
dibangun oleh Norman Fairclough perlu penyesuaian dengan template kajian
tafsir. Text merupakan penafsiran Al-Quran. Discourse practice menyangkut
Syekh Sulaiman Arrasuli dan karyanya khususnya dalam a/-Qaul al-Bayan dan
sociocultural practice berbicara soal situasi budaya dan gejolak konflik saat a/-
Qaul al-Bayan ditulis. Indikator penafsiran diperoleh dari pengelompokkan tafsir
ayat-ayat baik secara implisit atau eksplisit mengkaji wacana ideologi keagamaan
di Minangkabau, discourse practice menjelaskan bagaimana situasi dan kondisi

saat penulisan teks, dan bagaimana respon masyarakat saat tafsir tersebut lahir.
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Sedangkan sociocultural practice menjelaskan bagaimana pengaruh budaya dan

gejolak politik saat tafsir itu lahir. Alurnya dapat digambarkan sebagai berikut:

-

Analisis Wacana Kritis ’
-
[ Qaul Bavan ] Praktik Diskursif ’ [ Praktik Sosial
‘v ~N ™
Deskripsi (Mikro) Interpretasi (Meso) Eksplanasi (Makro)
Analisis Teks Analisis Proses Analisis Sosial
/ AN

N ™
Gambaran peristiwa di Minang. Bagaimana penafsiran itu |ahir Gejolak keagamaan abad ke-20
(kaum adat, sgama, Ahmadiyysh.
~
™ '
{ Hub SAA dengan Masyaraiat Respon akademisi terhadap tafsir Perngaruh PERT! terhadap
ini penafsiran
N SN S
ldentitas yang digambarkan dalam -
Keadaan sosial budaya, politik,
J

ekonomi, masyarakat saat lahirnya
Individu SAA ] \ penafsiran.

Hubungan SAA terhadap gejolak
abad ke-20

Proses dalam penulisan penafsiran

Bagan 2. Kerangka Operasional

F. Metodologi Penelitian

Pilihan objek kajian penelitian ini adalah wacana ideologi dalam tafsir a/-
Qaul al-Bayan karya Syekh Sulaiman Arrasuli; pertama, penelitian seputar
kontribusi Syekh Sulaiman Arrasuli dalam tafsir Al-Quran belum menunjukkan
kajian yang berorientasi pada proses penafsiran yang berhubungan erat dengan
kognisi mufasir. Kedua, ketokohan Syekh Sulaiman Arrasuli sebagai ulama

tradisional terkemuka yang pengaruhnya tidak hanya di Minangkabau saja, tapi



22

juga Nusantara. Ketiga, beberapa penelitian menunjukkan Syekh Sulaiman
Arrasuli dalam dinamika syara’ dan adat di Minangkabau sebagai tokoh sentral
dengan narasi keagamaan yang kerap bersandar pada tafsir Al-Quran sekaligus
sebagai pendiri Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI). Ini adalah hal yang
menarik untuk dieksplorasi terutama dalam lingkup kajian tafsir kontemporer
yang menitikberatkan pada geliat kontekstualisasi penafsiran.

Data penelitian ini diperoleh melalui proses studi kualitatif dengan kajian
kepustakaan (library research). Sumber data primer yang dibutuhkan adalah kitab
Risalat al-Qaul al-Baydn fi Tafsir al-Qur’ankarya Syekh Sulaiman Arrasuli.
Sedangkan di antara beberapa data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-
buku karangan dari Inyiak canduang itu sendiri maupun artikel yang membahas
dinamika penafsiran Inyiak Canduang seperti, A-Agwal Al-Mardyyah, Pedoman
hidup di alam Minangkabau, Tabligh Al-Amanat fi Izalat al-Mungkin, Sabil al-
Salamah, Pertalian adat dan Syara, maupun literatur lain yang objek penelitiannya
memiliki keterhubungan dengan a/-Qaul al-Bayandan Syekh Sulaiman Arrasuli,
seperti Minangkabau and Its Colonial Conditioning karya Audrey R. Kahin.%®

Pengumpulan data dilakukan dengan metode pustaka yaitu dengan cara
membaca, menelaah, dan mengkaji berbagai literatur atau bahan-bahan pustaka
yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Adapun terkait pemilihan ayat
penulis menyaring dari tafsir a/-Qaul al-Bayan kemudian difokuskan pada wacana
ideologi keagamaan yang penulis kaji. Studi ini dimulai dengan tinjauan singkat

dari kajian terdahulu untuk mengidentifikasi area penelitian yang belum dijamah

> Audrey R.Kahin, “Minangkabau and Its Colonial Conditioning,” Cornell University
Press; Southeast Asia Program Publications at Cornell University Stable Vol.59 (1995): 107-110.
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oleh penelitian sebelumnya. Objek penelitian a/-Qaul al-Bayandianalisis untuk
menentukan fokus Kkajian. Dengan menggunakan analisis wacana Kritis
Fairclough, penulis mencoba menelusuri bagaimana bentuk wacana ideologi
keagamaan Syekh Sulaiman Arrasuli dalam a/-Qaul al-Bayandibantu dengan
sumber data pendukung di luar tafsir.

Dalam penelitian a/-Qaul al-Bayan , metode tahapan analisis data
Huberman dan Miles dapat diterapkan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi,
penyajian, dan verifikasi data. Tahap reduksi data memungkinkan
penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data mentah yang diperoleh
dari berbagai sumber seperti kitab Risa/at al-Qaul al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an
karya Syekh Sulaiman Arrasuli dan literatur lain yang relevan. Setelah reduksi,
data yang telah dipilih dan disederhanakan dapat disusun dan disajikan dalam
bentuk yang memungkinkan untuk penggunaan dalam mengambil kesimpulan dan
tindakan berdasarkan informasi tersebut. Tahap verifikasi data merupakan langkah
terakhir dalam analisis data di mana peneliti mencari makna dari informasi yang
tercatat, mengamati pola-pola, penjelasan, kausalitas, dan pernyataan yang

mungkin ada.

G. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama ini, penelitian diawali dengan
menguraikan konteks dan pentingnya penelitian terhadap Tafsir al-Qaul al-Bayan,
termasuk celah penelitian yang diidentifikasi dari studi sebelumnya. Dalam bab
ini juga menjabarkan problematika yang akan dijawab melalui penelitian,

berdasarkan teori analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. Tujuan penelitian
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dirinci untuk memberikan arah dan tujuan yang jelas terhadap pencapaian hasil.
Kajian pustaka menjadi langkah berikutnya, di mana gambaran umum tentang
topik dan rangkuman temuan dari penelitian terkait diperkenalkan. Kerangka teori
kemudian dijabarkan untuk memberikan landasan konseptual yang kuat,
mengaitkan konsep-konsep utama dengan permasalahan yang sedang diteliti.
Metode penelitian dijelaskan secara detail, mulai dari desain penelitian hingga
teknik pengumpulan data. Proses analisis data yang diterapkan dalam penelitian
juga turut disampaikan, diikuti dengan interpretasi hasil dan keterkaitannya
dengan teori yang telah diuraikan sebelumnya. Bagian berikutnya membahas hasil
temuan dan memberikan analisis mendalam terhadap implikasi temuan terhadap
permasalahan penelitian. Dengan demikian, bab ini membentuk suatu narasi
terstruktur yang memandu pembaca melalui setiap tahapan penelitian dengan
keterkaitan yang jelas.

Bab kedua akan membahas secara mendalam mengulas peran Syekh
Sulaiman Arrasuli dalam perkembangan tafsir ideologi di Minangkabau, fokus
utamanya adalah pada biografi intelektual dan karyanya, Risalat al-Qaul al-Bayan
i Tafsir al-Qur’an. Tafsir ini tidak hanya berfungsi sebagai eksposisi teks Al-
Quran, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam mempertahankan dan
mengembangkan ideologi keagamaan Inyiak Canduang di kalangan Kaum tuo.
Analisis ini melibatkan pemahaman mendalam terhadap bagaimana a/-Qaul al-
Bayan ini tidak hanya menguraikan ayat-ayat Al-Quran, tetapi juga memperkuat
dan melestarikan nilai-nilai tradisional serta ideologinya dalam konteks dinamika

sosial dan politik Minangkabau. Selain itu, bab ini mengulas konteks lebih luas
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tentang sejarah tafsir teologis seperti Asy'ariyah, Muktazilah, dan Syiah, serta
bagaimana kontestasi ideologis dalam sejarah Islam Minangkabau dari abad ke-18
hingga ke-20 mencerminkan peran penting a/-Qaul al-Bayan dalam menghadapi
tantangan dan perubahan zaman.

Bab ketiga akan mengeksplorasi narasi wacana ideologi keagamaan dalam
tafsir Al-Quran yang disampaikan oleh Syekh Sulaiman Arrasuli. Sebagai seorang
ulama dan intelektual, Syekh Sulaiman Arrasuli tidak hanya menyampaikan
penafsiran tradisional Al-Quran, tetapi juga menyajikan kritik terhadap beberapa
aspek pemahaman yang berkembang dalam masyarakat Islam. Dalam bab ini,
penulis akan menyelidiki dengan seksama bagaimana beliau menyoroti dan
mengevaluasi berbagai isu yang ada, serta bagaimana kritik-kritik ini dipaparkan
dalam konteks tafsirnya. Melalui analisis mendalam terhadap narasi kritik wacana
Inyiak Canduang, kami berharap dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang pemikiran kritis dan kontribusi beliau terhadap wacana keagamaan Islam.

Bab Keempat akan menguraikan latar belakang lahirnya wacana ideologi
keagamaan dalam tafsir Al-Quran oleh Syekh Sulaiman Arrasuli. Pada bab ini
penulis penulis akan menggali sejarah, perkembangan pemikiran Islam, serta
pengaruh-pengaruh eksternal yang mungkin mempengaruhi pemikiran dan
pandangan Syekh Sulaiman Arrasuli dalam menyampaikan wacana ideologi
keagamaan dalam tafsirnya. Dengan demikian, bab ini akan memberikan konteks
yang kaya dan mendalam untuk memahami wacana ideologi beliau, serta

implikasi dari pandangan tersebut dalam konteks lebih luas.
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Dalam bab kelima, penulis menyimpulkan temuan penelitian penulis
tentang ekspresi ideologi dan wacana ideologi keagamaan dalam tafsir Syekh
Sulaiman Arrasuli, serta menguraikan implikasi praktis dan teoritis dari penelitian
ini. Dengan melakukan tinjauan mendalam terhadap tafsir beliau, penulis telah
mampu menggambarkan dengan jelas bagaimana ideologi A#Alussunnah
Waljama ah tercermin dalam interpretasi beliau terhadap Al-Quran, sekaligus
mengeksplorasi wacana ideologi keagamaan yang disampaikannya. Sekarang,
penulis akan merangkum temuan utama kami dan memberikan pandangan tentang
bagaimana penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam
pemahaman dan pengembangan wacana keagamaan Islam khususnya di

Minangkabau.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini telah menjawab tiga pokok
masalah. Pertama, Ekspresi ideologi Arrausuli secara eskplisit tampak dalam
tafsir Qaul Bayan. Ideologi keagamaan tergambarkan dalam mugaddimah.
Struktur penafsiran Inyiak Canduang ketika menafsirkan ayat-ayat apokaliptik
cenderung kepada makna asli. Interpretasi Inyiak Canduang tidak menyimpang
dari ajaran yang sudah mapan. Cara ini merupakan bagian ajaran agidah Sunni.
Inyiak Canduang terus melestarikan dan memperkuat tradisi Sunni di
Minangkabau melalui penafsiran Quran. Upaya penjagaan ideologi keagamaan di
Minangkabau oleh Inyiak Canduang termanifestasikan secara konsisten di dalam
tafsir Qaul Bayan.

Kedua, Narasi wacana ideologi Syekh Sulaiman Arrasuli dalam tafsir a/-
Qaul al-Bayan berupa kritik dan respon. Kritik-Kkritik tersebut tidak disampaikan
dengan cara yang keras atau agresif, melainkan melalui tulisan-tulisan yang
mendalam dan berbobot. Ini menunjukkan bahwa tafsir al-Qaul al-Bayan tidak
hanya berfungsi untuk meningkatkan kekhusyukan dalam beribadah, tetapi juga
sebagai alat penting dalam menyampaikan wacana ideologi keagamaan di
Minangkabau. Penulis mengelompokkan narasi wacana ideologi Inyiak Canduang
menjadi tiga kelompok. Pertama, wacana ideologi terhadap Ahmadiyyah. Inyiak
Canduang mengkritik Ahmadiyyah dalam penafsiran dan pengangkatan nabi

palsu. Alasan kritik ini diakibatkan pola penafsiran Inyiak Canduang yang
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mengikut tafsir sunni sebelumnya sedangkan Ahmadiyyah menafsirkan ayat
cenderung mencocokkan dengan sains. Kedua, wacana ideologi sosial budaya
masyarakat Minangkabau. Kritikan Syekh Sulaiman Inyiak Canduang mengarah
kepada tradisi baburu di Minangkabau. Inyiak Canduang melarang untuk
memelihara anjing di rumah disebabkan tidak sesuai dengan nilai-nilai agama.
Ketiga, Respon Inyiak Canduang terhadap Interpretasi kaum mudo. Inyiak
Canduang menanggapi dengan santai kritikan kaum mudo terhadap praktik tarekat
yang dijalankan oleh kaum tuo. Hanya saja dalam mugaddimah, Inyiak Canduang
menekankan bahwa jangan sembarangan mengatakan bid’ah terhadap hal yang
memang mereka tidak menemukan jawabannya.

Ketiga, latar belakang kelahiran wacana ideologi dalam tafsir a/-Qaul al-
Bayan dapat dipahami melalui latar belakang keluarga Inyiak Canduang yang
kuat akan tradisi Sunni. Inyiak Canduang sebagai tokoh Sunni di Minangkabau
dan golongan kaum tuo membawa tanggung jawab lebih untuk mempertahankan
ideologi keagamaan dari distraction yang mencoba untuk masuk ke dalam
masyarakat Minangkabau. Tafsir al-Qaul al-Bayan hadir di tengah gejolak
ideologi abad ke-20 menciptakan ruang dialog untuk pemahaman yang lebih
mendalam antara ajaran Islam dengan tradisi dan budaya lokal. Faktor-Faktor
politik, historis, intelektual, dan sosial budaya di Minangkabau mempengaruhi
interpretasi Inyiak Canduang. Melalui penelusuran sejarah tiga abad terakhir di
Minangkabau dapat dipahami motivasi dan konteks di balik wacana-wacana yang
disampaikan Inyiak Canduang. Penelitian ini menunjukkan bahwa tafsir al-Qaul

al-Bayan tidak hanya untuk menambah khusyuk dalam sholat, tetapi juga juga
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sebagai upaya aktif dalam menjaga dan melestarikan ideologi keagamaan Inyiak
Canduang.

Faktor-faktor di atas menjadi landasan penting dalam memahami
kontribusi Inyiak Canduang dalam menunjukkan bahwa teks tidak hanya
berfungsi sebagai eksposisi Al-Quran, tetapi juga sebagai alat untuk
mempertahankan dan mengembangkan ideologi keagamaan di kalangan
masyarakat Minangkabau. Melalui analisis wacana kritis, dapat dilihat bahwa
tafsir ini berfungsi sebagai media untuk mempertahankan dan menyebarluaskan
ideologi Sunni, serta sebagai respons terhadap kritik dan interpretasi yang muncul
dari kelompok lain. Dengan demikian, tafsir ini tidak hanya mencerminkan
pemahaman teologis Inyiak Canduang, tetapi juga berperan dalam konteks
persaingan ideologis di masyarakat Minangkabau pada abad ke-20. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa tafsir ini lahir dari kepentingan Inyiak Canduang
untuk mengukuhkan pengaruhnya dan ideologi Sunni di tengah pergolakan sosial

dan keagamaan di Minangkabau.

B. Kritik dan Saran

Untuk perkembangan penelitian selanjutnya penting untuk memberikan
kritik dan saran. Dari segi metodologi. Penelitian saat ini telah menggunakan
analisis wacana kritis, namun disarankan untuk memperluas cakupan metodologi
dengan pendekatan yang lebih beragam, seperti studi komparatif dengan tafsir-
tafsir lainnya yang muncul pada periode yang sama atau dalam konteks yang
serupa. Disarankan penggunaan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan

ilmu sejarah, sosiologi, dan studi agama untuk memberikan analisis yang lebih



129

holistik. Studi perbandingan dengan tafsir-tafsir lainnya yang muncul pada
periode yang sama atau dalam konteks yang serupa dapat membantu memahami
perbedaan dan persamaan dalam pendekatan ideologis. Penelitian lapangan,
seperti wawancara dengan keturunan, murid, atau pengikut Inyiak Canduang,
dapat memberikan perspektif langsung mengenai pengaruh ideologi beliau dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, perluasan analisis mengenai dampak ideologi
Inyiak Canduang terhadap dinamika sosial dan keagamaan di Minangkabau, baik

pada masa lalu maupun masa kini sangat diperlukan.
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